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Abstrack 
This research aims to know influence of work motivation in improving the employees 
performan of Building Management Apartemen “X” on East Surabaya. This research 
applied descriptive qualitative research. The supervisor as head departement is 
important for the company because it has a role as a potential activator off all 
corporate activities. Companies that have qualified human resources can easily 
integrate corporate vision with corporate goals that have been set before.it can be 
conuluded that the high motivation in achieving a higher to interact or have a good 
relationship with others, and have a high motivation in reaching a power or have 
influence on others. 

Keywords : work motivation , employees performance. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis motivasi kerja dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada Badan Pengelola Apartemen “X” yang 
berlokasi di Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
yaitu suatu gejala dan fakta terhadap objek pada saat penelitian berlangsung. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pengelola Apartemen “X”  dengan memilih 3 
orang informan yang dianggap representative mewakili karyawan outsourching 
yaitu supervisor tim House Keeping, Supervisor Tim Keamanan danSupervisor Tim 
layanan parkir. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bahwa motivasi kerja sangatlah berperan penting bagi karyawan untuk 
menunjang kinerjanya. dan kinerja karyawan Badan Pengelola Apartemen “X” dapat 
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dikatakan baik yang dapat dilihat dari terciptanya suatu kepuasan kerja bagi 
karyawan serta dapat meningkatkan citra perusahaan. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

 Apartemen “X” yang berlokasi di Surabaya dikelola oleh Badan Pengelola 

Lingkungan (BPL) yang semua kegiatan berkelangsungan baik adminisitratif maupun 

teknis sehingga seluruh kegiatan dapat berlangsung sebagaimana seharusnya, tentunya 

kegiatan tersebut melibatkan sumber daya manusia yang meliputi manajemen (pimpinan, 

kepala departemen, dan staff) dan karyawan outsourching yang meliputi divisi kebersihan 

(house keeping), keamanan dan parkir. Untuk karyawan outsourchingbtersebut pihak 

manajemen bekerja sama dengan Perusahaan penyedia tenaga kerja outsourching 

(vendor) Dimana vendor tersebut menempatkan pekerja yaitu tim house keeping 

sebanyak 30 orang dengan waktu kerja terbagi dua shift, tim keamanan sebanyak 45 

orang dengan waktu kerja terbagi 2 shift dan tim parkir sebanyak 5 orang dengan waktu 

kerja 2 shift. 

Keberadaan karyawan outsourching tersebut diperlukan manajemen pengelola 

apartemen yang tentunya sudah ditetapkan semua pekerjaan yang harus dilakukan 

karyawan outsourching dengan harapan memberikan hasil sesuai harapan manajemen 

pengelola apartemen dimana kesepakatan dengan Perusahaan penyedia karyawan 

outsourching terdapat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi baik dari pihak manajemen 

pengelola apartemen maupun pihak perusahaan penyedia outsourching. 

Pihak manajemen pengelola apartemen memiliki harapan kinerja yang baik dari 

karyawan outsourching sehingga kegiatan operasional apartemen dapat berjalan sesuai 

harapan baik dari pihak manajemen pengelola apartemen maupun penghuni apartemen. 

Disini penulis melakukan riset untuk melihat sejauh mana kinerja karyawan 

outsourching melalui Analisa motivasi karyawan dengan 5 variabel yang meliputi 

kompensasi, disiplin kerja, pendidikan dan pelatihan, iklim organisasi dan kepemimpinan.  
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METODE PENELITIAN 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 Kompensasi 

  

 

 Disiplin Kerja 

  

 

 Pendidikan dan Pelatihan Motivasi Kinerja 

Karyawan 

    

 

Iklim organisasi  

  

 

 Kepemimpinan 

 

Hipotesis 

 

H1 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi  

H3 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

H4 : Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

H5 :  Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

H6 : Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna memperoleh hasil 

penelitian yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperiman) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci dan teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, 

dimana hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Melalui 
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penelitian kualitatif ini, nantinya, peneliti akan mengetahui cara meningkatkan kinerja 

karyawan Badan Pengelola Apartemen X di Surabaya. 

 

Subyek dan Obyek 

Obyek dalam penelitian ini adalah manajemen Badan Pengelola Apartemen X di 

Surabaya. Menurut Sugiyono (2013), objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari. Subjek dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak yang dirasa paham mengenai permasalahan dalam 

penelitian ini. Penentuan subjek dari penelitian ini menggunakan purposive sampling yang 

dimana teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015). Subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian ini didasari 

pada pertimbangan kepahaman pada permasalahan dan tujuan penelitian. Bedasarkan 

permasalahan yang diteliti mengenai kinerja pada karyawan Badan Pengelola Apartemen 

X di Surabaya, maka subjek dalam penelitian ini dipertimbangkan sesuai dengan kriteria 

yang dirasa paham mengenai masalah di dalamnya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

Building manager, Head Of Departement, Supervisor House Keeping (HK), Supervisor 

Keamanan dan Supervisor Parkir. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Menurut Kuncoro (2013), wawancara personal merupakan wawancara antara 

orang, yaitu antara peneliti dengan responden yang diarahkan oleh pewancara demi 

tujuan memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara semiterstruktur. Wawancara yang dilakukan kepada 

Badan Pengelola Apartemen X di Surabaya dalam peneliatian ini akan menjelaskan 

gambaran informasi langsung dari Badan Pengelola Apartemen X di Surabaya mengenai 

cara manajemen meningkatkan kinerja karyawannya bedasarkan daftar pertanyaan yang 

dibuat. Wawancara dengan karyawan Badan Pengelola Apartemen X di Surabaya dapat 

menjelaskan secara langsung pandangan karyawan mengenai kebijakan-kebijkan 

perusahaan apakah memiliki dampak langsung terhadap kinerja dalam bekerja di 

perusahaan dan cara pandang karyawan mengenai kinerjanya pada perusahaan dengan 

berdasarkan pada daftar pertanyaan yang diberikan. Wawancara yang terakhir dengan 

supervisor masing dapat memberikan informasi mengenai cara meningkatkan kinerja 

berdasarkan teori mengenai cara peningkatan kinerja karyawan. 

 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
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Menurut Sugiyono (2015), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian kualitatif ini, data hasil temuan dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti (Sugiyono, 2015). Uji validitas dari penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi sumber. Metode triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengumpulkan 

sumber data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan informan. 

 
Tahap Analisis Data 

Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis selama di lapangan dengan 

model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015) dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1) Reduksi Data :  

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum dan memilah hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari kesimpulan sementara.  

2)  Penyajian Data :  

 Penyajian data dilakukan dengan pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk 

tertentu seperti dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, pictogram dan sebagainya 

untuk dapat dipahami. 

3) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi :  

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah 

yang telah dirumuskan sejak awal. Penarikan data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui penarikan data dari koding untuk diambil kesimpulannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Motivasi 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Badan Pengelola Apartemen 

“X” mengenai penghargaan mendapatkan hasil bahwa perusahaan memberikan 

penghargaan ketika karyawan berprestasi dan sesuai dengan laba perusahaan. Mengenai 

masalah tanggung jawab pihak manajemen menyatakan bahwa tanggung jawab diberikan 

secara full karena karyawan juga merupakan bagian dari perusahaan. mengenai jenjang 

karir mendapatkan hasil bahwa terdapat jenjang karir di dalam perusahaannya, terlebih 

pada pemberian tanggung jawab yang semakin bertambah. 

“Sebetulnya ada namun sehubungan dengan laba usaha. Jadi kalau laba usahanya 
mencukupi, pekerjaannya itu cepat dan benar, ya pasti ada 
penghargaannya”(Manajemen) “Dalam penilaian kami bahwa mereka bekerja di 
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tempat Kita Mereka itu sudah mendapat kepercayaan yang sesuai dengan tingkat 
kemampuannya karena karyawan tersebut pasti menjadi wakil dari perusahaan Kita, 
dari sana kepercayaan akan semakin bertambah kalau dia bisa menjalaninya dengan 
kesungguhan.” (HOD) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada karyawan Badan Pengelola 

Apartemen “X” mengenai penghargaan mendapatkan hasil bahwa karyawan belum 

mendapatkan penghargaan atau reward dalam manajemen. Dalam hal gaji karyawan juga 

menyatakan sudah diberikan gaji sesuai oleh manajemen. Dalam permasalahan tanggung 

jawab karyawan merasa belum jelas dengan tanggung jawab yang ada di manajemen 

karena masih kerja di dalam team. 

“Harusnya ya begitu, kami pasti akan lebih baik lagi untuk mengerjakan tugas dan 
target yang diberikan pimpinan.” (Spv HK). “Idealnya manajemen memberikan 
kejelasan mengenai siapa penanggung jawab untuk satu pekerjaan, jadi diserahkan 
saja tanggung jawabnya mungkin disitu ada 2-3 orang tapi kan tidak mungkin 
semuanya jadi leader. jadi leadernya saja yang ditunjuk meskipun nanti ada reward 
nanti terserah rewardnya untuk timnya dia tapi bukan untuk personal.” (Spv 
Keamanan ). “Kami pasrah saja, diberi reward ya kami berterima kasih, tidak diberi 
ya bagaimanapun ini sudah tugas kami,” (Spv Parkir) 

 
Analisis Kompensasi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Badan Pengelola Apartemen “X” 

mengenai kompensasi, mendapatkan hasil bahwa fasilitas yang diberikan perusahaan 

sudah dirasa cukup oleh manajemen. Pihak manajemen juga mengatakan bahwa gaji yang 

diberikan kepada karyawanya sudah sesuai dengan peraturan pemerintah. Mengenai 

masalah reward, badan pengelola mengatakan reward diberikan apabila karyawan 

bekerja dengan cepat dan tepat dan reward yang terbaik adalah juga dalam bentuk uang. 

Pihak manajemen juga menyatakan bahwa tunjangan yang diberikan merupakan jaminan 

kesehatan. 

“Cukup tidaknya gaji yang didapat itu relative, manajemen sudah memberikan 
fasilitas kepada karyawan baik dari sarana kerja maupun tunjangan Kesehatan bagi 
karyawan Dimana karyawan sudah diikut sertakan BPJS Kesehatan, kenyataan ada 
karyawan  yang sudah lama sekali ada di tempat kita bekerja ya Saya menganggapnya 
fasilitas yang diterima itu sudah cukup.” (Manajemen) 
“Ya Besaran gaji yang diberikan kepada karyawan menurut kami sudah sesuai karena 
sistem penerimaan pendapatan karyawan itu selalu kita melihat dasarnya, dasar 
sesuai peraturan pemerintah, kalau bagi karyawan bahwa gaji yang mereka terima 
tidak mencukupi kebutuhan mereka, ya kami serahkan kepada masing-masing 
karyawan, kalaupin ada karyawan yang berprestasi maka kami akan meningkatkan 
posisinya seperti contoh yang sudah ada yaitu karyawan yang awalnya karyawan 
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biasa namun setelah sekian lama kami nilai dan dia punya kondisi kerja yang bagus ya 
kami naikkan posisinya sebagai supervisor.”(HOD) 
“Bagi teman-teman kami di tim HK sebetulnya yang kami terima masih belum 
mencukupi, sebetulnya di tempat yang lain relative sama, jadi bagaimana kami 
menjalani dan bagaimanapun kami tetap berusaha bekerja sebaik mungkin sesuai 
harapan Perusahaan.” (Spv HK) 
“Memang ada fasilitas Kesehatan dan sudah kami gunakan dan itu sangat membantu 
kami, kami mempunyai harapan ada tambahan gaji dari yang kami terima saat 
mengingat saat ini semua harga kebutuhan sudah pada naik. Dan sesuai SOP di tim 
keamanan maka kami tetap bekerja sebaik mungkin .” (Spv Keamanan) 
“Kami menyadari posisi kami yang tentunya berbeda dengan staff, gaji yang kami 
terima lancar setiap bulannya, besar kecilnya gaji yang diterima itu disyukuri dan 
dijalani, namun didalam hati kecil kami tetap ada harapan kenaikan gaji pada tahun 
depan. (Spv Parkir) 

 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada karyawan outsourching pada 

Badan Pengelola Apartemen “X” mengenai fasilitas kantor, mendapatkan hasil bahwa 

fasilitas dirasa cukup, tetapi memang perlu adanya penambahan untuk meningkatkan 

kenyamanan dalam bekerja. Karyawan juga mengatakan mengenai gaji, perusahaan sudah 

memberikan gaji sesuai dengan UMK Kota Surabaya. Tetapi untuk pemberian reward 

belum ada sistem yang jelas dalam perusahaan sehingga terkadang pemberian reward 

juga tidak diadakan oleh perusahaan. Mengenai masalah tunjangan karyawan 

mengatakan mendapatkan tunjangan di dalam perusahaan. 

“Ada fasilitas kantor, dan kami memanfaatkan dengan baik dan benar, namun bila 
ada kerusakan pada suatu alat, biasanya akan segera diadakan agar tidak menganggu 
kerja tim kami, untuk reward dalam bentuk uamg yang selama ini kami terima 
memang adalah tunjangan hari raya, selain ada walau tidak banyak dan lebih 
mengarah ke tip bagi kami.” (Spv HK) 
“gaji sesuai UMK Kota Surabaya. Sedangkan untuk reward ini kami belum pernah 
terima, saya tidak tahu apakah ada kebijakan tentang reward di perusahaan”(Spv 
Keamanan) 
“Sesekali kami mendapat “tip” dari teman-teman kantor, memang tidak banyak tapi 
kami cukup puas karena kami merasa dihargai adanya kami, sedangkan untuk fasilitas 
kantor memang sudah disiapkan manajemen seperti sarana meja tulis, gate parkir 
bahkan ada wifi sehingga kami lancar berkomunikasi dengan tim kami.” (Spv Parkir) 

 

Analisis Disiplin Kerja 

Berdasarkan aspek disiplin kerja, Badan Pengelola Apartemen “X” menjelaskan 

mengenai aturan jam kerja yang dibuat berdasarkan perjanjian seluruh pelaku kerja, hal 

tersebut dikarenakan jam kerja memang sesuai dengan kesepakatan vendor 
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outsourching. Mengenai kepatuhan pada perintah atasan, manajemen menyampaikan 

bahwa karyawan mematuhi semua perintah dari pimpinan perusahaan. Manajemen juga 

menjelaskan mengenai pengunaan fasilitas kantor secara cermat, banyak karyawannya 

yang masih diam ketika fasilitas kantor rusak sehingga pekerjaannya kurang produktif. 

 

“Jam kerja pasti ada, semua sudah dikondisikan sesuai SOP masing-masing divisi 
karena ada tim yang shift 24 jam dan ada yang shift dua kali dalam sehari. Untuk hari 
libur juga sudah dikondisikan seperti tim keamanan dengan sistim 4-2 yaitu kerja 4 
hari (12 jam dalam satu shift) dan dua hari libur kerja. Dalam pengamatan kami masih 
ada karyawan yang kurang dalam disiplin kerja, nah karyawan yang seperti ini kami 
kembalikan ke vendor untuk diganti mereka yang lebih disiplin dalam kerja. Secara 
umum semua karyawan patuh pada perintah atasan.” (Manajemen) 
“Secara umum disiplin kerja karyawan sudah sesuai harapan kami, kalaupun ada yang 
prestasinya menurun, biasanya kami pindah posisi, contohnya dari posisi HK kantor 
manajemen kami pindah ke kolam renang agar ada penyegaran, namun bila masih 
rendah disiplinnya ya kami kembalikan ke vendor.” (HOD) 

 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap karyawan outsourching Badan 

Pengelola Apartemen “X”  mengenai jam masuk kantor, mendapatkan hasil bahwa 

terdapat aturan jam keluar masuk kerja. Sedangkan mengenai perintah langsung dari 

pimpinan menurut karyawan tidak semua bagian diberi perintah langsung oleh atasan, 

melainkan melalui supervisor untuk diteruskan ke karyawan. 

“Ada aturan jam masuk kantor, ada beberapa person yang mempunyai jam masuk 
pulang yang berbeda, secara umum kami mempunyai jumlah jam kerja yang sama, di 
tim kami kerja enam hari dan satu hari libur walau tidak selalu libur pada hari minggu, 
bagi karyawan yang ada keperluan keluarga di hari minggu maka akan tukar shift 
dengan temannya.” (Spv HK) 
“Jam masuk kerja sudah diatur yaitu shift pertama masuk jam tujuh pagi pulang jam 
tujuh malam, shift kedua masuk jam tujuh malam sampai dengan jam tujuh pagi, 
masuk kerja empat hari libur kerja dua hari dan itu sudah dijalani di tim kami.” (Spv 
Keamanan) 
“Di tim kami ada tiga shift, yang menjadi kendala adalah bila saat sholat Jum’at 
Dimana tim kami semuanya pria sehingga ada yang tidak ikut Sholat Jumat karena 
tidak mungkin meninggalkan pos, hanya saja tidak ada fasilitas wifi di pos sehingga 
kami harus punya pulsa data pribadi . (Spv parkir) 

 
Analisis Pendidikan dan Pelatihan 

Wawancara yang telah dilakukan kepada pihak manajemen mengenai pendidikan 

dan pelatihan mendapatkan hasil bahwa manajemen selalu memberikan pendidikan 

sesuai dengan pekerjaan karyawan barunya di dalam perusahaan. 
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 “Pasti ada Pendidikan dan pelatihan bagi karyawan baru, walau di Perusahaan 
vendor sudah dilakukan Pendidikan dan pelatihan, namun selalu ada Pendidikan dan 
pelatihan kembali mengingat kondisi setiap tempat kerja adalah tidak sama, biasanya 
supervisor masing-masing tim akan melakukan pendampingan dan pemantauan 
selama 2-3 hari agar karyawan baru paham dan dapat melakukan tugasnya sesuai 
SOP.” (Manajemen)  
“Karyawan disini berijasah minimal SMA, saat mereka akan masuk kerja maka sudah 
dilakukan Pendidikan dan pelatihan di vendor sehingga kami cukup memantau hasil 
kerjanya, memang ada supervisor yang akan melakukan pendampingan ke karyawan 
baru.” (HOD) 

 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap karyawan Badan Pengelola 

Apartemen “X” mengenai adanya pendidikan dan pelatihan kerja di dalam 

manajemennya, mendapatkan hasil bahwa manajemen memang memberikan pendidikan 

dan pelatihan. 

“Ada Pendidikan dan pelatihan bagi karyawan baru sehingga karyawan baru dapat 
bekerja dengan baik, kami sebagai supervisor akan memberikan arahan kepada 
karyawan baru tentang kondisi disetiap lapangan karena beda kondisi di Gedung 
hunian dengan di area parkir, juga di area taman dengan di area kolam renang.” (Spv 
HK) 
“Setiap petugas keamanan harus mendapat Pendidikan dan pelatihan baik kondisi 
sehari-hari maupun kondisi khusus, bagaimana memanfaatkan sarana pemadaman 
kebakarang dengan benar, bagaimana mengahadapi penghuni dengan berbagai 
karakter dan keinginan yang berbeda, namun tim kami berusaha memberikan 
pelayanan yang terbaik. (Spv Keaman) 
“Memang ada Pendidikan dan pelatihan bagi karyawan kami karena ada sarana yang 
harus pas penggunaannya, tidak boleh ada kesalahan karena dapat mengganggu 
aktivitas yang lain, ada pelatihan pengawasan kendaraan, cara membantu posisi 
parkir yang benar sehingga penghuni menjadi nyaman. (Spv Parkir) 

 

Analisis Iklim Organisasi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Badan Pengelola Apartemen “X” 

mengenai SOP yang terdapat di dalam perusahaan mendapatkan hasil bahwa semua 

pekerjaan pada perusahaan sudah memiliki SOP. Manajemen juga menyatakan bahwa 

struktur perusahaan sudah dibuat jelas dan terbuka untuk semua karyawan. Mengenai 

masalah dukungan hal tersebut juga sudah dilakukan oleh pihak badan pengelola. 

“Pasti ada SOP untuk masing-masing karyawan baik staff maupun karyawan 
outsourching, dan semua karyawan wajib patuh dan melaksanakan, secara periodik 
ada evaluasi kerja karyawan oleh setiap Head Of Department, diharapkan semua 
karyawan dapat bekerja dengan baik dan benar.” (Manajemen) 
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“Semua karyawan sudah paham baik SOP bagi setiap karyawan maupun kondisi kerja 
masing-masing karyawan sehingga semua dapat bekerja dengan baik.” (HOD)  

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada karyawan Badan Pengelola 

Apartemen “X” mengenai standart operasional mendapatkan hasil bahwa sudah terdapat 

SOP manajemen yang jelas. Karyawan juga mengatakan bahwa struktur organisasi dan job 

desk sudah jelas ada pada manajemen. Mengenai masalah dukungan yang diberikan, 

mendapatkan hasil bahwa karyawan merasakan sudah diberikan dukungan kepada 

perusahaan. 

“ada SOP bagi semua karyawan di tim kami, kami sudah merasa cukup atas dukungan 
manajemen kepada kami sehingga kami dapat bekerja dengan nyaman.” (HS-IO-F-3) 
“kami sudah paham untuk struktur di manajemen, bahwa ada beberapa divisi di 
manajemen baik administrasi maupun teknis, sudah ada jobdesk bagi setiap anggota 
kami, pihak manajemen sudah memberikan arahan kapada kami, satu bulan sekali 
ada bimbingan penyegaran dari manajemen terutama untuk kasus yang baru.” (Spv 
Keamanan) 
“Kami sudah diberi arahan dari manajemen untuk struktur di manajemen, menurut 
kami pihak manajemen cukup terbuka sehingga kami tidak ragu menyampaikan 
masalah bila ada kasus terkait dengan penghuni sehingga dibantu penyelesaian 
masalah. (Spv Parkir) 

 
Analisis Kepemimpinan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Badan Pengelola Apartemen “X” 

mengenai kepemimpinannya di dalam perusahaan, mendapatkan hasil bahwa manajemen 

menerapkan sistem kepemimpinan yang mengajarkan, menentukan arah dan 

memberikan ketenangan dalam bekerja. 

“Bukan hal mudah memimpin semua karyawan karena setiap iindividu memiliki 
karakter yang berbeda, karena itu kami harus bijak ke setiap karyawan, bagi 
karyawan yang melanggar biasanya diajak bicara sehingga kami tahu permasalahan 
yang terjadi dilapangan, biasanya saat pertemuan ada pendampingan dari HOD 
sehingga semua orang paham permasalah yang terjadi, kemudian bersama dicari 
penyelesaiannya.” (Manajemen) 
“Masing-masing HOD bertanggung jawab kepada karyawan di divisinya, kami tidak 
kaku namun kami berusaha dalam posisi sebagai “bapak” sehingga karyawan merasa 
nyaman dan menerima arahan dari kami.” (HOD). 

 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap karyawan di Badan Pengelola 

Apartemen “X” mengenai kepemimpinan Badan Pengelola Apartemen “X” mendapatkan 

hasil bahwa pemimpinnya selama ini sudah baik dan dapat membuat nyaman 

karyawannya dalam bekerja. 
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“Pemimpin kami baik, baik dari Manajer Building, kepala bagian, mayoritas pimpinan 
menerima keluhan dan mereka berusaha membantu penyelesaian masalah, memang 
ada teman didivisi kami yang menganggap pmpinan belum sesuai harapan teman-
teman HK, memang tidak ada manusia yang sempurna, tapi kami menilai pimpinan 
manajemen sudah baik.” (Spv HK) 
“Masing-masing pimpinan mempunyai karakter yang berbeda, ada pimpinan yang 
berbicara keras namun tidak kami hiraukan karena kami paham mereka juga orang 
baik, intinya di tim keamanan dapat menerima pola pimpinan yang ada.” (Spv 
Keamanan) 
 “tidak ada masalah bagi kami untuk pola pimpinan yang ada saat ini, pimpinan sudah 
bagus dalam memberikan pengarahan sehngga teman-teman di tim parkir dapat 
bekerja dengan nyaman. (Spv parkir) 

 

Pembahasan 

Pembahasan Motivasi 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dapat diketahui bahwa manjemen sudah 

memberikan gaji, jenjang karir dan kepemimpinan yang baik dan dapat meningkatkan 

motivasi bagi karyawannya. 

Pada dasarnya motivasi kerja memiliki peran penting dalam membentuk budaya 

kerja yang positif dan produktif. Frasa-frasa yang memotivasi membantu membimbing 

mentalitas karyawan menuju pencapaian tujuan pribadi dan perusahaan. Mereka dapat 

mencakup aspek-aspek seperti ketahanan, kemandirian, kreativitas, dan semangat tim. 

Motivasi kerja memberikan dorongan ekstra dalam menghadapi tekanan atau rintangan, 

serta membantu mengubah pandangan negatif menjadi energi positif yang dapat 

meningkatkan kinerja individu dan tim. 

 
Pembahasan Kompensasi 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dapat terlihat bahwa perusahaan telah 

memberikan gaji yang sesuai dan layak, lalu manajemen juga telah memberikan tunjangan 

kesehatan bagi karyawannya, tetapi dalam pemberian reward dan tambahan penghasilan 

ketika berhasil melakukan tugasnya dengan baik masih belum ada kepastian, fasilitas yang 

didapat pun dirasa pegawai masih belum maksimal. 

Jika kompensasi dirasa adil dan kompetitif oleh karyawan, maka perusahaan akan 

lebih mudah untuk menarik karyawan yang potensial, mempertahankannya dan 

memotivasi karyawan agar lebih meningkatkan kinerjanya. 

 
Pembahasan Disiplin Kerja 
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Berdasarkan hasil analisis wawancara dengan manajemen terlihat bahwa karyawan 

Badan Pengelola Apartemen “X” memang memiliki jam kerja yang telah disepakati 

bersama tergantung pada pola jam kerja di setiap diviisi dan karyawanpun sudah mentaati 

peraturan tersebut dengan baik. 

Motivasi kerja begitu penting dalam usaha untuk meningkatkan dan menegakkan 

disiplin kerja para karyawan untuk mencapai hasil kerja secara maksimal. 

 
Pembahasan Pendidikan dan Pelatihan 

Berdasarkan hasil analisis wawancara mengenai pendidikan dan pelatihan dapat 

diketahui Badan Pengelola Apartemen “X” telah memiliki program pelatihan dan 

pendidikan bagi karyawannya. Program pendidikan yang diberikan oleh perusahaan 

memang bukan secara formal, tetapi lebih kearah praktek langsung dan pengarahan 

secara langsung. Dalam indikator ini terlihat bahwa Badan Pengelola Apartemen “X” telah 

memiliki program pendidikan bagi karyawannya, sehingga dapat dikatakan kualitas 

sumber daya nya baik. 

 
Pembahasan Iklim Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dapat terlihat bahwa manajemen telah 

memiliki struktur organisasi yang jelas, sehingga karyawan tidak bingung harus 

bertanggung jawab kepada siapa dan apa pekerjaanya. Karyawan juga merasa sudah 

paham dengan standar operasional yang dimiliki oleh manajemen, sehingga hasil kerjanya 

dapat stabil dan konsisten. 

Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian peningkatan iklim organisasi pegawai akan diikuti oleh peningkatan 

kinerja pegawai. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Ini menunjukkan motivasi kerja merupakan prediktor peningkatan kinerja 

pegawai. Tingkat motivasi kerja akan diikuti oleh tingkat kinerja pegawai. Iklim dan 

motivasi kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
Pembahasan Kepemimpinan 

Berdasarkan hasil analisis wawancara dapat diketahui bahwa kepemimpinan yang 

diterapkan oleh pimpinan Badan Pengelola Apartemen “X” sudah dengan baik diterima 

oleh karyawannya dan dapat menjadi motivasi bagi karyawannya. 

Kepemimpinan tidak mungkin berlangsung tanpa ada upaya memotivasi 

bawahan/orang lain. Dalam artian pihak lain/bawahan dapat patuh mengikuti apa kata 

sang pemimpin, hanya jika sang pemimpin mampu mendorong atau memotivasi mereka 
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sehingga mereka (bawahan/rekan) dapat terdorong untuk melakukan suatu tindakan 

yang terarah pada tujuan bersama 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa dilihat dari lima aspek untuk mengukur motivasi dalam kinerja karyawan Badan 

Pengelola Apartemen “X” yang meliputi kompensasi, disiplin kerja,  pendidikan dan 

pelatihan, iklim organisasi, jenjang karir, dan kepemimpinan,, untuk dapat meningkatkan 

kinerja karyawan Badan Pengelola Apartemen “X” terdapat 3 aspek, yaitu aspek 

kompensasi, aspek disiplin kerja dan aspek pendidikan & pelatihan.  

Aspek utama yang membuat kinerja karyawan belum maksimal adalah aspek 

kompensasi, dengan adanya pemberian fasilitas yang lengkap, membuat SOP yang jelas 

dalam hal pemberian reward dan menentukan target yang sesuai dengan keadaan di 

dalam area kerja masing-masing project admin.  

Dalam aspek disiplin kerja, pihak manajemen juga sudah merasakan bahwa 

karyawan telah disiplin dalam bekerja, tetapi masalah pemberitahuan mengenai fasilitas 

yang rusak karyawan masih cenderung tidak melaporkan, sehingga hal tersebut juga 

dapat menunurunkan kinerja karyawan.  

Mengenai masalah kurang tanggapnya karyawan, perusahaan seharusnya 

memberikan kotak saran atau untuk lebih profesional lagi agar mereka juga dapat bekerja 

dengan efektif.  

Dalam aspek pendidikan dan pelatihan mendapatkan hasil bahwa perusahaan 

memberikan pendidikan dan pelatihan secara tidak formal, untuk kedepannya akan lebih 

baik apabila memberikan laporan setiap minggunya kepada manajemen untuk dapat 

dievaluasi. 

 
Saran 

1. Saran Bagi Badan Pengelola Apartemen “X”:  

Badan Pengelola Apartemen “X” harus lebih memperhatikan permasalahan 

pemberian bonus kepada karyawan dengan membuat SOP pemberian bonus yang jelas 

dan menentukan target yang sesuai dengan keadaan di dalam area kerja masing-

masing divisi. Perusahaan juga harus melengkapi fasilitas di dalam perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawannya. Badan Pengelola Apartemen “X”  juga 

disarankan untuk memiliki sistem pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dan 

sistematis seperti adanya evaluasi laporan per minggunya dan memberi kotak saran 

untuk pembenahan fasilitas yang kurang baik atau hal lain yang menghambat kinerja 

karyawan agar segera diperbaiki oleh manajemen. 
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2. Saran bagi peneliti selanjutnya : 

Kepada penelitian berikutnya diharapkan untuk menggunakan perusahaan lain di 

dalam penelitiannya, karena penelitian ini masih menggunakan studi kasus pada badan 

pengelola apartemen, yang bisa saja di dalam wawancaranya mengalami kebiasan 

informasi yang disampaikan.  

Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai 

semua aspek dalam pencarian cara meningkatkan kinerja karyawan dengan berbagai 

sub aspek.  

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan diantaranya penelitian ini masih 

menggunakan Badan Pengelola Apartemen yang baru operasional yang dimana bisa 

saja terjadi kesalahan informasi yang disampaikan oleh pegawai di dalam badan 

pengelola, yang dapat disebabkan karena takut dan hal lainnya. 
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